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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543 b/U/1987. 

Transliterasi terebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 Bā B Be ب

 Tā T Te ت

 Śā S es (dengan titik diatasnya) ث

 Jīm J Je ج

 Hā H ha (dengan titik di bawahnya) ح

 Khā Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Z zet (dengan titik di atasnya) ذ

 Rā R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش
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 Şād Ş es (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D de (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T Te (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z zet (dengan titik di bawahnya) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nun N En ن

 Wāwu W We و

 Hā H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof, tetapi lambing ini ء

tidak dipergunakan untuk 

hamzah diawal kata 

 Yā Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal tunggal Vokal rangkap Vocal panjang 

 a = ا َ

 i = ا َ

 u = ا َ

 

 ai = ٲي

 au = ٲو

 ā = ا

 ī = اي

 u =  او

 

C. Ta Marbutah 

1. Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh:  

Mar’atun jamilah =َمرٵةجميلة 

2. Ta Marbutah mati dilambangakan dengan /h/ 

Contoh:  

Fatimah =َفاطمة 
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D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syadad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis Al-birr  البر

E. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

Asy-syamsu = الشمس 

Ar-rajulu = الرحل 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qmariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

Al-qamar = القمر 

F. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: Umirtu = ٲمرت 

Syai’un = شَ  
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MOTTO 

رْناَ الْقُرْانَ للِذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُّدَّكِرٍ ) (۷۱وَلَقَدْ يَسَّ  
Dan sungguh telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka adakah 

orang yang mau mengambil pelajaran (Q.S. Al-Qomar 17) 
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ABSTRAK 

A’yun, Qurrota. 2020. Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran 

Tahfidz Al Qur’an di SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan. Skripsi/Jurusan: 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan /S1 Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN)  Pekalongan. Pembimbing : Miftahul Huda, M.Ag. 

Kata kunci : sistem pembelajaran Tahfidz, metode talaqqi 

Seorang guru harus memiliki wawasan yang luas untuk menerapkan 

metode yang cocok dalam sebuah pembelajaran. Demikian juga dalam 

pembelajaraan tahfidz Al Qur’an seorang guru harus mampu memilih dan 

menentukan metode atau cara yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

Ada berbagai metode yang digunakan dalam pembelajaran tahfidz Al Qur’an, 

salah satunya adalah metode talaqqi.   

Metode ini diterapkan dalam proses pembelajaran Tahfidz Al Qur’an di 

SDIT Fajrul Islam Wiradesa. Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

Bagaimana implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran Tahfidz Al Qur’an 

di SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan? Dan  Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran Tahfidz Al 

Qur’an di  SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan?.  

Hasil penelitian tentang implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran 

tahfidz al qur’an di SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan yaitu: Pertama, 

Perencanaan:Siswa diharuskan membuat hafalan setiap harinya, agar dapat 

mencapai target yang ditentukan oleh sekolah yaitu sebanyak 3 juz. Setelah siswa 

membuat hafalannya kemudian menyetorkan hafalannya kepada gurunya. Dan 

terus dilakukan kegiatan mengafal dan menyetorkan hafalan al-qur’an secara 

terus-menerus setiap harinya. Kedua, Pelaksanaan: dilaksanakan setiap hari 

sebelum pembelajaran mata pelajaran umum yaitu jam 07:00 sampai jam 08:30 

dengan durasi waktu satu jam tiga puluh menit. Proses pembelajarannya dengan 

metode talaqqi dan metode muroja’ah. Setelah itu, guru menutup pembelajaran 

tahfidz Al Qur’an dengan membaca doa bersama. Kemudian semua siswa masuk 

ke kelas masing-masing untuk mengikuti pelajaran selanjutnya. Ketiga, Evaluasi:  

evaluasi pembelajaran tahfidz Al Qur’an dengan menggunakan metode talaqqi di 

SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan diadakan sebagai syarat naik ke halaqoh 

berikutnya. Jadi sebelum naik ke halaqoh berikutnya siswa akan mengikuti ujian 

terlebih dahulu. Yang dinilai pada saat ujian halaqoh adalah tajwid, kelancaran 

dan tahsin dengan KKM 60 dan nilai tertinggi 90. Adapun faktor pendukung 

dalam pembelajaran tahfidz Al Qur’an dengan metode talaqqi di SDIT Fajrul 

Islam Wiradesa Pekalongan diantaranya adalah antusias dari siswa, siswa yang 

sudah mempunyai bekal hafalan, orang tua, guru. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu: keadaan  kelas yang tidak  kondusif dan orang tua yang 

tidak mengontrol hafalan siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam proses pendidikan Islam, pendekatan dan metode memiliki 

kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan 

melalui pendekatan dan metode sebagai seni dapat mentransfer ilmu 

pengetahuan atau materi pelajaran kepada peserta didik dianggap lebih 

signifikan dibanding dengan materi itu sendiri.1 Begitu juga dalam 

pembelajaran tahfidz, pembelajaran tahfidz juga membutuhkan metode 

dalam mencapai tujuan.  

Dalam menghafal Al-Qur’an ada beberapa metode yang bisa 

dikembangkan dalam rangka mencari alternatif terbaik untuk menghafal 

Al-Qur’an dan bisa memberikan bantuan kepada para penghafal Al-

Qur’an dalam mengurangi kepayahan menghafal Al-Qur’an. Beberapa 

metode tersebut di antaranya: metode binnadzar , metode tahfidz, 

metode talaqqi, metode taqrir, dan metode tasmi’.2  

 Tahfidz atau menghafal Al-Qur’an adalah suatu perbuatan yang 

sangat mulia dan terpuji.3 Orang-orang yang mempelajari, membaca atau 

menghafal Al-Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang memang 

                                                           
1 Nurjannah Rianie, Pendekatan Dan Metode Pendidikan Islam, (Banjarmasin: Jurnal 

Managemen of Education,   No 2, Vol 1, 2015),  hlm. 105.  
2 Ahsin  Wijaya Al Hafidz,  Bimbingan praktis menghafal Al Qur’an, (Jakarta: Amzah, 

2005), hlm. 64. 
3 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al Qur’an, (Jogjakarta: Diva press, 

2014), hlm. 13. 
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dipilih oleh Allah SWT untuk menerima warisan kitab suci Al-Qur’an.4 

Menghafal Al-Qur’an merupakan aktifitas yang tidak mudah. Tidak 

sedikit masalah dan kendala yang dihadapi oleh ustadz atau ustadzah dan 

orang yang sedang dalam proses menghafal. Mulai dari pengembangan 

minat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu sampai kepada metode 

menghafal Al-Qur’an itu sendiri.5  

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Fajrul Islam yang terletak di 

Desa Kampil Kecamatan Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang 

merupakan salah satu sekolah dasar berbasis islami yang tidak jauh 

berbeda dengan madrasah lainnya, yang mampu mengembangkan 

kurikulum islam, baik melalui kurikulum dari Depag RI maupun 

kurikulum lokal yang mungkin tidak dijumpai di sekolah dasar lainnya. 

Selain menyeimbangkan ilmu umum, SDIT Fajrul Islam mempunyai 

program unggulan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an.6 

Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di SDIT Fajrul Islam 

mentargetkan hafalan tiga juz yaitu juz 30, 29 dan juz 1 yang di tempuh 

siswa selama 6 tahun atau selama sekolah di SDIT, namun jika sudah 

sesuai target boleh melanjutkan hafalan sesuai dengan kemampuan 

siswa. Sistem pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di SDIT Fajrul Islam ini 

menggunakan kelompok atau yang diberi nama halaqoh.  

                                                           
4 Ahsin Wijaya Al Hafidz,  Bimbingan praktis menghafal Al Qur’an ..., hlm. 26. 
5 Ahsin Wijaya Al Hafidz,  Bimbingan praktis ..., hlm. 41. 
6 Purwoko, Wawancara Pribadi, pekalongan, 23 Desember 2019 
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Dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an ada sepuluh halaqoh. 

Halaqoh 1, 2, 3 menghafal juz 30, halaqoh 4, 5, 6, 7 menghafal juz 29, 

halaqoh 8, 9, 10 menghafal juz 1.  

Setiap halaqoh berisi sepuluh sampai dua belas anak.7 Dalam 

penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan pada halaqoh satu karena 

halaqoh tersebut masih tahap awal dalam proses menghafal. Adapun 

metode menghafal yang digunakan dalam halaqoh satu adalah metode 

talaqqi. Metode talaqqi merupakan cara pertemuan guru dan murid 

secara face to face. Metode talaqqi memudahkan pengajar memilih cara 

yang tepat. Metode talaqqi merupakan cara belajar Al-Qur’an dengan 

mengumpulkan siswa lalu secara antri menghadap guru untuk membaca 

hasil hafalannya.8 

Peneliti menjadikan SDIT Fajrul Islam sebagai tempat penelitian 

dikarenakan sekolah tersebut menerapkan dan mewajibkan siswanya 

untuk melaksanakan dan mengikuti pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 

yang menjadi ciri khas sekolah tersebut. Dengan adanya pembelajaran 

tahfidz melalui metode talaqqi mampu mengantarkan siswa meraih 

prestasi di bidang tahfidz Al-Qur’an yaitu di acara bazar buku jetayu 

juara harapan 1 dan harapan 2 pada tahun 2016. 

 Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui  implementasi 

metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an serta faktor 

                                                           
7 Faruk Dhiya Uddien, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 21 Januari 2020. 

8 Imam Mashud, Meningkatkan Kemampuan Setoran Hafalan Al Qur’an Melalui Metode 

Talaqqi Pada Siswa Kelas VIB Sekolah Dasar Islam Yakmi Tahun 2018, (Tangerang: Naturalistic, 

No. 2, April, Vol. III, 2019), hlm. 349. 
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..melaksanakan pembelajaran  tahfidz di SDIT Fajrul Islam Wiradesa 

Pekalongan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “IMPLEMENTASI METODE TALAQQI DALAM 

PEMBELAJARAN TAHFIDZ AL-QUR’AN DI SDIT FAJRUL ISLAM 

WIRADESA PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi  metode talaqqi dalam pembelajaran 

Tahfiz di  SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

metode talaqqi dalam pembelajaran Tahfiz di  SDIT Fajrul Islam 

Wiradesa Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  penelitian ini 

mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskrisikan implementasi metode talaqqi dalam 

pembelajaran tahfiz di di  SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfiz di SDIT Fajrul 

Islam Wiradesa Pekalongan. 
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Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan  teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

khususnya penulis dan pembaca umumnya tentang strategi-strategi 

yang dilakukan dalam meningkatkan hafalan dalam pembelajaran 

dan manfaat dalam kehidupan. 

2. Kegunaan praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi para guru pada 

umumnya dan para guru hafalan Al-Qur’an pada khususnya untuk 

memperbaiki proses pembelajarannya dalam meningkatkan kualitas 

hafalan dan menggunakan metode sebagai sistem pembelajaran. 

D. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field Research) yaitu, penelitian yang dilakukan 

di tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki yang bertujuan 

untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam masyarakat.9 

Peneliti terjun langsung ke tempat penelitian, peneliti melakukan 

pengamatan, mengumpulkan data, dan informasi tentang 

Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dengan Metode Talaqqi di SDIT 

Fajrul Islam Pekalongan.  

                                                           
9 Mardalis, Metode Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 28. 
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Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu bentuk 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, yakni prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

dan gambaran umum yang terjadi di lapangan.10 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data 

yaitu sumber data primer (data utama) dan sumber data sekunder 

(data pendukung).  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan 

penelitian langsung dari sumber datanya.11 Adapun sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah ustadz dan ustadzah SDIT 

Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan dan siswa-siswi SDIT Fajrul 

Islam Wiradesa Pekalongan khususnya halaqoh satu, dua dan 

tiga. Dan buku panduan metode talaqqi.nhy 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder penelitian ini adalah data-data yang 

mendukung sumber data primer, yaitu kepala sekolah, buku-

buku dan sumber lain serta dokumentasi. 

  

                                                           
10 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 4. 
11 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 236. 
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3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini ada beberapa teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu sebagai berikut :  

a. Observasi  

Observasi atau pengamatan adalah pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak 

dalam suatu gejala atau dalam gejala objek penelitian. Adapun 

tujuan dari observasi adalah mendeskripsikan setting yang 

dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang 

yang terlibat dalam aktivitas dan makna kejadian yang dilihat 

dari perspektif mereka yang terlihat dalam kejadian yang 

diamati  tersebut.12 Dalam hal ini peneliti mengamati  proses 

pembelajaran tahfidz Al Qur’an dengan metode talaqqi di SDIT 

Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan dan faktor penghambat dan 

faktor pendukung metode talaqqi.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara 

menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan 

dengan bercakap-cakap secara tatap muka.13 Dalam hal ini 

penulis melakukan wawancara dengan kepada sekolah, ustadz 

ustadzah dan siswa-siswi untuk mendapat informasi tentang  

penerapan metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-

                                                           
12 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2009), hlm. 131. 
13 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif ..., hlm. 134. 
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Qur’an SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan dan faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan metode talaqqi di 

SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan .  

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.14 Dokumentasi 

digunakan untuk mengetahui profil sekolah, sejarah berdiri, 

letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, daftar guru, 

jumlah siswa, prestasi siswa, sarana dan prasarana. 

4.  Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari model 

Huberman dan Miles. Analisis data sendiri merupakan suatu proses 

yang dilakukan dalam penelitian dengan mencari data dan 

menyusunnya sistematik yang penyusunanya tersebut didapatkan 

dari hasil data selama penelitian baik itu dari hasil jawaban 

pertanyaan narasumber dalam wawancara yang sudah 

dilakukannya maupun sumber data lain yang sudah didapatkan 

sehingga pesan yang didapatkan bisa di analisis menjadi mudah 

dipahami dan dapat pula disampaikan kepada orang lain.Sifat dari 

                                                           
14 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosda Karya, 2009), hlm. 221. 
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penelitian ini adalah penelitian kualitatif induktif yang analisanya 

dikembangkan menjadi suatu kesimpulan yang utuh.15 

Analisis data yaitu proses penyederhanaan suatu data dalam 

bentuk yang mudah untuk diinterpretasikan. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Adapun langkah-langkah yang akan 

dipergunakan dalam analisi data kualitatif adalah sebagai berikut:  

a. Data reduction (reduksi data) berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya dan membuang hal-hal yang tidak 

perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya serta 

mencarinya bila diperlukan.16 

 Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada 

implementasi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode 

talaqqi di SDIT Fajrul Islam Pekalongan dan faktor pendukung 

dan penghambat  dalam implementasi pembelajaran tahfidz Al 

Qur’an dengan metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam 

Pekalongan.  

  

                                                           
15Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif,kualitatif dan R&D, cet, ke-20, (Bandung: 

Alfabeta, 2014). Hlm. 244-245 
16 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm.92. 
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b. Data display (penyajian data) berarti menyajikan data yang 

telah direduksi, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Namun yang sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif.17 

 Dalam tahap ini peneliti akan menguraikan mengenai 

keadaan SDIT Fajrul Islam Pekalongan, pembelajaran tahfidz 

Al-Qur’an dengan metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam 

Pekalongan, dan selanjutnya menguraikan data mengenai 

faktor-faktor yang menghambat dan mendukung dalam 

pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode talaqqi di 

SDIT Fajrul Islam Pekalongan.  

c. Conclusion drawing/ verification berarti penarikan kesimpulan 

dan verifikasi atas data yang telah direduksi dan disajikan 

(display).18 Dalam tahap ini peneliti mengambil kesimpulan 

mengenai implementasi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 

dengan metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam Pekalongan.  

 Dan faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode 

talaqqi di SDIT Fajrul Islam Pekalongan. 

  

                                                           
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif ..., hlm. 95. 
18 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitati ..., hlm. 99.  
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E. Sistematika Penulisan  

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi merupakan 

aspek yang sangat penting. Karena sistematika pembahasan dimaksudkan 

untuk mempermudah pembaca memperoleh gambaran yang jelas tentang 

uraian penelitian. Sistematika ini mencakup 5 bab, diantaranya:  

Bab I Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang 

keseluruhan isi skripsi yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan teori tentang implementasi metode talaqqi dalam 

pembelajaran tahfidz meliputi pengertian metode talaqqi, strategi metode 

talaqqi dan langkah-langkah metode talaqqi, pembelajaran tahfidz Al- 

Qur’an. Tinjauan pustaka dan kerangka berpikir. 

Bab III Hasil penelitian tentang implementasi metode talaqqi 

dalam pembelajaran tahfidz SDIT Fajrul Islam meliputi letak geografis, 

visi dan misi, struktur organisasi, daftar guru, jumlah siswa, prestasi siswa, 

sarana dan prasarana, Implementasi pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an 

dengan metode talaqqi SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan faktor-

faktor pendukung dan penghambat metode talaqqi SDIT Fajrul Islam 

Wiradesa Pekalongan 

Bab IV Analisis hasil penelitian yang meliputi analisis 

implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 

Wiradesa Pekalongan dan analisis faktor-faktor pendukung dan 
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penghambat dalam implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran 

tahfidz Al-Qur’an Wiradesa Pekalongan. 

Bab V Penutup, yang didalamnya meliputi kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan 

dalam penelitian ini dengan judul “ Implementasi Metode Talaqqi Dalam 

Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an di SDIT Fajrul Islam Wiradesa 

Pekalongan”, maka peneliti memberi kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Metode Talaqqi dalam Pembelajaran Tahfidz Al 

Qur’an di SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan. 

a. Perencanaan Pembelajaran tahfidz Al Qur’an dengan 

menggunakan metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam Wiradesa 

Pekalongan. 

Siswa diharuskan membuat hafalan setiap harinya, agar dapat 

mencapai target yang ditentukan oleh sekolah yaitu sebanyak 3 

juz. Karenanya dengan siswa membuat target hafalan maka 

siswa menjadi lebih semangat dalam menghafalkan al-qur’an. 

Dengan dibuatnya target hafalan maka dapat mempermudah 

siswa dalam proses menghafal al-qur’an dengan menurut 

kemampuan masing-masing. Setelah siswa membuat 

hafalannya kemudian menyetorkan hafalannya kepada gurunya. 

Dan terus dilakukan kegiatan mengafal dan menyetorkan 

hafalan al-qur’an secara terus-menerus setiap harinya. 
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b. Pelaksanaan Pembelajaran tahfidz Al Qur’an dengan 

menggunakan metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam Wiradesa 

Pekalongan.  

Dilaksanakan setiap hari sebelum pembelajaran mata pelajaran 

umum di mulai yaitu pada jam 07:00 sampai jam 08:30 dengan 

durasi waktu satu jam tiga puluh menit. Proses 

pembelajarannya dengan metode talaqqi dan metode 

muroja’ah. Pada pertama pembelajaran tahfidz yang pertama, 

semua siswa di halaqoh tersebut mengulang hafalan atau 

muroja’ah yang sudah mereka hafal sebelumnya bersama 

dengan temannya dan guru tahfidz. Setelah muroja’ah bersama 

dengan teman-temannya dimulai hafalan dengan guru sekalian 

disetorkan  satu persatu dan di talaqqi. Metode talaqqi yang 

guru tahfidz terapkan di pembelajaran tahfidz adalah guru 

membaca satu ayat kemudian berulang-ulang dan ditirukan 

siswa sampai hafal dan lancar, jika belum lancar guru tidak 

akan pindah ke ayat berikutnya. Setelah hafal dan lancar 

kemudian disetorkan. Setelah setoran dengan menggunakan 

metode talaqqi, dilanjut  muroja’ah pribadi dengan guru 

tahfidz. Jadi muroja’ahnya dua kali, pada awal pembelajaran 

bersama-sama dengan teman dan muroja’ah pribadi dengan 

guru tahfidz. Kemudian siswa menulis huruf hija’iyah yang 

ditulis oleh guru di papan tulis. Setelah pembelajaran selesai 
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dengan menggunakan metode talaqqi dan muroja’ah, guru 

menutup pembelajaran tahfidz Al Qur’an dengan membaca doa 

bersama. Kemudian semua siswa masuk ke kelas masing-

masing untuk mengikuti pelajaran selanjutnya.  

c. Evaluasi Pembelajaran tahfidz Al Qur’an dengan menggunakan 

metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan.  

Mengadakan evaluasi hanya satu kali yaitu pada saat naik ke 

halaqoh berikutnya. Jadi sebelum naik ke halaqoh berikutnya 

siswa akan mengikuti ujian terlebih dahulu. Yang di nilai pada 

saat ujian halaqoh adalah tajwid, kelancaran dan tahsin dengan 

kkm 60 dan nilai tertinggi 90.  Ada buku tahfidz yang berisi 

surat, ayat, paraf guru tahfidz , paraf orang tua, pesan guru, 

pesan orang tua dan PR muroja’ah. Hal ini untuk mengetahui 

kemampuan dan perkembangan kualitas hafalan  siswa dalam 

mengikuti pembelajaran tahfidz Al Qur’an di SDIT Fajrul 

Islam Wiradesa Pekalongan. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran 

tahfidz dengan metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam Wiradesa 

Pekalongan. 

Faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran tahfidz Al 

Qur’an dengan metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam Wiradesa 

Pekalongan diantaranya adalah antusias dari siswa, siswa yang 

sudah mempunyai bekal hafalan, orang tua, guru. Kemudian 
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faktor-faktor penghambat dalam pembelajaran tahfidz Al Qur’an 

dengan metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan 

yaitu Keadaan  kelas yang tidak  kondusif dan orang tua yang tidak 

mengontrol hafalan siswa.  

B. Saran  

Dari hasil penelitian tentang Implementasi Pembelajaran Tahfidz 

Al Qur’an Dengan Metode Talaqqi di SDIT Fajrul Islam Wiradesa 

Pekalongan, peneliti mencoba memberi beberapa saran yang positif 

dengan harapan pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al Qur’an dengan 

metode talaqqi di SDIT Fajrul Islam Wiradesa Pekalongan sebagai 

berikut:  

1. Bagi pengajar  

Bagi para pengajar khususnya guru tahfidz Al Qur’an harus mampu 

mengetahui kemampuan siswa dalam membaca dan menghafal Al 

Qur’an. Harus bersemangat dalam membimbing agar peserta didik 

mengikuti pembelajaran dengan serius dan dengan senang hati namun 

siswa tetap nyaman. Mampu menguasai kelas dan mengkondisikan 

anak-anak agar tidak bermain-main saat mengikuti pembelajaran 

tahfidz dapat terlaksana target yang ditentukan.  

2. Bagi peserta didik  

Bagi para siswa siswi SDIT Fajrul Islam hususnya halaqoh satu agar 

selalu bersemangat  dalam menghafal Al Qur’an sampai target yang di 
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tentukan. Karena Allah akan memberi mahkota intan yang berkilauan 

bagi para penghafal Al Qur’an.  

3. Bagi pembaca  

Bagi pembaca sebelum mengajarkan Al Qur’an harus menguasai apa 

yang akan di sampaikan kepada peserta didik dan memilih metode 

yang tepat dalam mengajarkan hafalan agar dapat diterima dengan baik 

dan dipahami oleh peserta didik. 
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Lampiran 3  

Pedoman Observasi 

Hari, tanggal : Selasa, 28 Juli 2020  

Halaqoh : Satu  

Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an  

Implementasi metode talaqqi dalam pembelajaran tahfidz Al Qur’an  

No  Indikator  Ya  Tidak  Keterangan  

1.  Menerapkan metode 

talaqqi dalam 

pembelajaran tahfidz Al 

Qur’an  

   

2.  Sistem pembelajaran 

tahfidz  

   

3.  Target hafalan     

4.  Proses pembelajaran 

tahfidz  

 

   

5.  Evaluasi     

6.  Faktor pendukung dan 

penghambat 

pembelajaran tahfidz Al 

Qur’an  
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Lampiran 7  

Hasil Observasi 

Hari, tanggal : Selasa, 28 Juli 2020  

Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an  

Implementasi Metode Talaqqi Dalam Pembelajaran Tahfidz Al Qur’an 

No  Indikator  Ya  Tidak  Keterangan  

1. Menerapkan metode 

talaqqi dalam 

pembelajaran tahfidz Al 

Qur’an 

v  Guru  tahfidz menggunakan 

metode talaqqi pada saat 

pembelajaran tahfidz Al 

Qur’an. 

2.  Sistem pembelajaran 

tahfidz 

v  Dalam pembelajaran tahfidz, 

guru menggunakan sistem 

halaqoh atau kelompok. Dalam 

satu halaqoh terdapat 12 sampai 

10 anak.  

3.  Target hafalan v  Tahfidz Al Qur’an di SDIT 

merupakan program unggulan 

jadi mentargetkan siswa 

siswinya sebanyak 3 juz selama 

belajar di SDIT Fajrul Islam. 

4. Proses pembelajaran 

tahfidz 

v  Pembelajaran tahfidz dimulai 

pada jam pertama masuk yaitu 

jam 07:00 sampai dengan jam 

08:30. Dalam pembelajran 

tahfidz, guru membuka dengan 

salam, muroja’ah secara 

klasikal, talaqqi, seroran 

hafalan, muroja’ah individu 

dengan guru pada saat maju 

setoran satu persatu,menulis 

ayat yang di talaqqi guru. 

5.  Evaluasi v  Ketika siswa akan naik ke 

halaqoh selanjutnya, siswa 

harus mengikuti ujian terlebih 

dahulu. Poin Yang dinilai ketika 

akan naik ke halaqoh  ada tiga 

yaitu tajwid, tahsin dan 
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kelancaran.  

6.  Faktor pendukung dan 

faktor penyebab dalam 

pembelajaran tahfidz Al 

Qur’an  

v  Faktor pendukung dan 

penyebab salah satunya ada di 

orang tua. Orang tua yang 

memperhatikan hafalan siswa 

sangat berpengaruh pada hasil 

hafalan siswa akan terlihat 

sangat jelas seperti kelancaran 

hafalan siswa ketika orang 

tuanya tidak memperhatikan 

hafalan siswa. Faktor 

pendukungnya antusias dari diri 

siswa sendiri dalam mengikuti 

tahfidz karena semangat dalam 

mencapai target yang 

ditentukan. 
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